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ABSTRAK 
 

AGUNG ADIPUTRA PRASETYO “Peran Badan Pengawasan Obat Dan 

Makanan (Bpom) Dalam Menindak Peredaran Sediaan Farmasi Illegal”. 

Dibimbing oleh Muhaimin Limatahu dan Dewi Suyatni. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) Untuk mengetahui bagaimana peran BPOM 

dalam mengawasi terhadap peredaran sediaan farmasi yang illegal. (2) Untuk 

mengetahui kendala BPOM dalam upaya mengawasi peredaran sediaan farmasi 

illegal. 

Fenomena yang terjadi sekarang adalah banyaknya konsumen yang mulai 

menyukai adanya kosmetik-kosmetik yang murah dipasaran, keinginan ini tanpa 

didasari pengetahuan tentang produk tersebut aman atau tidak dipakai. Karena 

tingginya keinginan orang untuk memakai kosmetik sehingga ada beberapa 

pelaku usaha yang mengambil kesempatan tersebut untuk membuat kosmetik 

yang illegal, justru ini akan membayahakan masyarakat bila dipergunakan untuk 

jangka Panjang.  

Tipe penelitian yang digunakan empiris, yakni penelitian yang mengkaji tentang 

dokumen-dokumen, yakni menggunakan data sekunder seperti peraturan 

perundang-undangan dan membandingkan dengan kenyataa yang terjadi 

dilapangan.  

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa BPOM melakukan tuganya bukan hanya 

mengawasi tapi juga membina pelaku usaha yang bila kedapatan menjual produk-

produk illegal. Sehingga ada sebagian pelaku usaha yang mendengar teguran dan 

ada yang masih melakukan hal yang sama sehingga akan diproses sesuai hukum 

yang berlaku. BPOM juga memiliki kendala dalam mengontrol peredaran produk 

illegal dandi kemukakan sebagai berikut: 1. kendala BPOM dalam mengawasi 

peredaran harus barawal dari produsen yang harus melakukan segala persyaratan 

agar produk dapar diedarkan, terbatasnya SDM, jarak,waktu, letak geografis, 

kurangnya pegawai menyebabkan BPOM menjangkau wilayah-wilayah yang lain. 

2. Upaya dalam pencegahan peredaran BPOM dengan mengawasi pelaku usaha 

yang telah diberikan surat peringatan agar tidak terjadi lagi, melakukan operasi 

ditiap-tiap wilayah sesuai target yang ingin dicapai. 
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